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DANA TRANSFER DAERAH

Pemda Masih Dibavangi Ketidakpastian Fiskal

JAKARTA, KOMPAS — Setelsh
sempat dipangkas pada 2026,
pemerintah membuka peluang
kenatkan  bansfer ke dacrab
atau TKD pada 2027 dengan
pagy indikatid Rp 710 tliun
hingga Rp 810 triliun, Rentang
vang lebar itu mencerminkan
fleksibilitas fiskal pemerintah di
tenggah tekanan penerimaan ne-
gara, tetapi selaligns menun-
Jukkan masib tinggnya keti-
dalpastian fiskal bagi pemerin-
tuh duerah.

Pagn indikatit TED 2027 ter-
sebul lertuang dalam dokumen
Kerangka Ekonomi Makro dan
Pokok-Fokok Kebijakan Fiskal
(KEM PFKF) 2027 "Pagu in-
dikalil TED pada tahun 2007
divencanakan sebesar Rp 710
triliun sampai Hp 10 triliun,
dipengarubi oleh penyvelarasan
terhadap kehijakn strategis pe-
merintah, outfuok pendapalan
negara vang dibagibasilkan ta-
hun sebelumn,  kehutuhan
anggaran pelavanan dasay pub-
lik duerah, serla kemampuan
kenangan  negava,”  demikian
tertulis dalam dokumen terse-
but sebagaimana dilkutip pada
Senin (2552026,

Jikadibandinglan dengan ta-
hun sehelumnys, rentang pag
indikatif TKD 2027 terschut
lehih lebar dibandingkan pago
indikatif TKIY 2026 yang ber
ada pada kisaran Rp 712,3 tri-
liun hingga p 7453 triliun.
Namun, dalam implementasi-

v, alokasi TR dalam APBN
2126 justru turun menjadi Rp
F973 triliumn.

Pemerintah beralasan penye-
augian  dilakukan  karena
penyerapan anggaran  daerah
dinila helum optimal, semen-
tara belanja dacrab juga diang-
gap belum efisien dan belum
sepenuhnva selars dengan pri-
oritas pembangunan nasional
Jika dibanlingkan dengan fa-
bun  sebelumnys,  penurunan
alokasi TED 2026 tersebut Ler-
golong cukup  tajam, - Dalam
APBNS 2025 alekasi TRD
tercatat mencapai Bp 848 tri-
liun.
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Fraksi  Partai  Kebangkitan
Bongsa  (PKE)  Muhammad

Khozin - berpandangan, —pagu
indikatif TKD 2027 sehesar
Ry 710 triliun hinges Bp 810
triliun relatif tidak jauh berbeda
dibandingkan  alokasi  TED
HIZ5 vang mencapai Hp B48
triliun dan sedikit lehih tingsi
ilihandingkan  alokasi TED
2026 zebesar Bp 693 triliva

Menurul  Khowin,  karena
masih bersifat indikatit, angka
tersehul masih dapat berubah
dalan proses  pembalasan
APEN, Namun, jiks  melihat
rentang nilainya, pagu indikatif
TRD 2027 dinilai cendernimg
stagman, terutama apabila di
kuitkan  dengan  ssumsi pe-
ovesuaian  kondisi makrocko-
nomi tahun depan.

—
Kalau penerimaan
negara membaik,
TKD mungkin akan
mendekati batas
paling atas.

Kendali di pusat

Prirektur - Eksekulil Komite
Pemantauan Pelaksanaan Oto-
nomi Daersh (KPPODY [er-
man N Suparman menilai ren-
tany TED-2027 menunjukkan
dui sinval sekaligus dari pe-
merintah pusat. 10 satu sisi,
pemerintah dinilal mulai mem-
huks  Oeksibilitas  Oskal - di
tengah tekanan penerinaan ne-
srara, ketidakpastian global, dan
hesarmya kebutuhan pembiaya-
an program strategis nasional.
Namun, i sisi lain, renlang
yang lebar juga menwnjukkan
tingrina kelidkpastian fiskal
yang masih  harus  dibadapi
daerah,

"Ralau pepcrimaan  negara
membaik, TRIY munghkin akan
mendekati batas paling atas,
Tapi kalau tekanan fiskal me-
ningkat, dacrah  harus  siap
transfernya berada di limit pa-
ling bawah,” katanya,

Menurut Herman,  kondisi
tersebul menunjukkan kendali
fiskal tetap berada i peme-

rintah pusat, Deerah dinilai he-
lum memiliki kepastian penuh
terhadap kapasitas fiskal vang
akan diterima, meskipun beban
pelavanan publik yang harus
dijalankan tetap besar.

Apalagi, in juga menilai TRD
saal ini lebih ditempatkan se
hagal instramen kebijakan na-
sionul untuk memastikan agen-
di priovitas pemerintah pusat
berjalan di daerah. Meski secara
adnvinistratif sistem pemerin-
tahan letap desentralistis, pe-
ngendalian fiskal dinilai sema-
kin tersentralisasi.

Herman mengingatkan, apa-
hila pemangkasan TKD' Lerus
berlanjut,  dampaknya  akan
langsung terasa terhadap pe-
lavanan publik dan  pemba-
nguman  daerah.  Pemerintidh
daerah, kata dia, masih me-
mikul kewenangan besar dalam
pelayanan pendidikan, kesehat-
an, hingga pembangunan in-
frastruktur.

Sementarn itw, dalam rapat
dengan Satuan Tugss  Pemu-
lihan Pascabencana DPR. Se-
nin, Menteri Dalam Negeri Tito
Kartavian mengatakon, Presi-
ilen Praboway Subiantas teldh
menvetujul tambaban TRD Bp
106 triliun unluk Aceh, So-
matera Utara, dan Swmatera
Rarat, I menegaskan, dana ity
harus benar-Tepar dipakai pe
merintah daerah untuk pena-
nganan dan pemulihan wilayah
terdampak, (0w
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